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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan seni rupa anak kelompok B di RA 
Darul Ikhlas serta belum diterapkannya teknik stencil print dalam pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik stencil print terhadap keterampilan seni rupa anak usia 
dini. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen desain one group 
pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 15 anak kelompok B3 RA Darul Ikhlas. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar observasi dengan indikator membuat karya seni sesuai kreativitas, 
mengkreasi warna, dan mengapresiasi hasil karya. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas 
Shapiro-Wilk dan uji paired sample t-test. Temuan penelitian menunjukkan: (1) nilai rata-rata pretest 
(20,00) meningkat menjadi posttest (50,27); (2) hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai t hitung -
34,152 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), dengan demikian teknik stencil print berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan seni rupa anak.  
 
Kata kunci: anak usia dini; kelompok B; keterampilan seni rupa; pre-eksperimen; stencil print 

 
 

Abstract 

The problems in this study were the low level of fine art skills among group B children at RA Darul 
Ikhlas and the fact that the stencil print technique had not yet been implemented in learning. This 
study aimed to determine the effect of the stencil print technique on the fine art skills of young 
children. The study employed a quantitative approach using a pre-experimental one-group pretest-
posttest design. The research subjects consisted of 15 children from group B3 at RA Darul Ikhlas. 
The instrument used was an observation sheet with indicators including creating artwork based on 
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creativity, mixing colors, and appreciating the finished artwork. Data analysis techniques used the 
Shapiro-Wilk normality test and the paired sample t-test. The findings showed: (1) the average 
pretest score (20.00) increased to 50.27 in the posttest;and (2) the results of the paired sample t-test 
obtained a calculated t-value of -34.152 with a significance of 0.000 (p < 0.05), which means that 
the stencil print technique has a significant effect on improving children's fine art skills. It is 
recommended that early childhood education teachers apply the stencil print technique as a learning 
innovation to develop young children's fine art skills. 

Keywords: early childhood; group B; fine art skills; pre-experimental; stencil print 

 
A. PENDAHULUAN 

  Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 

pasal 7 ayat 3, tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini (STTPA) mencakup enam 

aspek perkembangan, yaitu nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan seni (Hidayat & Nurlatifah, 2023). Keenam aspek tersebut harus 

dikembangkan secara optimal sesuai dengan tahap usia anak agar seluruh potensi yang 

dimiliki anak dapat berkembang secara maksimal (Fadlillah, 2016) Perkembangan anak tidak 

dapat berjalan secara parsial; semua aspek saling terkait dan mendukung satu sama lain. Salah 

satu aspek yang sering terabaikan dalam praktik pembelajaran di lapangan adalah aspek seni. 

Padahal, aspek seni memiliki peran penting dalam menstimulasi kreativitas dan imajinasi anak 

sejak dini (Risdianty & Pamungkas, 2022). Oleh karena itu, pengembangan aspek seni perlu 

mendapatkan perhatian yang setara dengan aspek lainnya dalam kurikulum pendidikan anak 

usia dini. 

  Lowenfeld menjelaskan bahwa kegiatan seni berperan dalam mengembangkan berbagai 

kemampuan dasar anak, seperti kemampuan fisik, perseptual, berpikir, emosional, kreativitas, 

sosial, dan estetik (Geoff dkk., 2022). Penelitian terbaru oleh Gil-Ruiz dkk  mengonfirmasi 

bahwa model perkembangan seni anak Lowenfeld masih relevan digunakan hingga saat ini, 

terutama pada tahap scribbling (coretan) usia 2-4 tahun dan tahap pre-schematic (pra-

skematik) usia 4-7 tahun yang mencakup masa prasekolah (Gil-Ruiz dkk., 2025). Oleh karena 

itu, pengembangan seni tidak dapat diabaikan dalam proses pembelajaran anak usia dini 

karena berdampak langsung pada pembentukan kreativitas dan kepercayaan diri anak. 

  Pendidikan seni pada anak usia dini berkontribusi pada pengembangan motorik halus, 

peningkatan sensitivitas estetika, serta penguatan perkembangan sensorik dan kognitif anak. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Lowenfeld bahwa kegiatan seni tidak hanya 

menghasilkan karya visual, tetapi juga membentuk fondasi bagi perkembangan anak secara 

holistik  (AYDOS, 2025).  
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 Salah satu cabang seni yang relevan untuk anak usia dini adalah seni rupa. Seni rupa 

adalah cabang seni yang menciptakan karya seni dengan media yang dapat dilihat, diraba, dan 

dinikmati melalui panca indera (Risdianty & Pamungkas, 2022). Seni rupa menjadi media 

bagi anak dalam mengembangkan kemampuan berimajinasi, berkreasi, dan berekspresi secara 

bebas (Dini Pebrianty & Pamungkas, 2023). Penelitian Rohani juga menunjukkan bahwa 

kegiatan seni menggunakan media bahan bekas dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini 

(Rohani, 2017). Dengan demikian, seni rupa tidak hanya mengasah keterampilan motorik 

anak, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan kemandirian dalam berkarya, Melalui 

kegiatan seni rupa, anak-anak dapat belajar mengomunikasikan perasaan dan gagasan mereka 

secara visual tanpa harus terbatas pada kemampuan verbal. Peneliti berpendapat bahwa seni 

rupa memberikan ruang kebebasan bagi anak untuk mengeksplorasi dunianya secara kreatif. 

  Brookes dalam metode Monart-nya mengidentifikasi lima elemen dasar bentuk dalam 

seni rupa yaitu titik, lingkaran, garis lurus, garis lengkung, dan sudut. Penguasaan kelima 

elemen dasar ini memungkinkan anak untuk menggambar dan menciptakan berbagai bentuk 

objek secara mandiri (Brookes, 1986). Mengidentifikasi bahwa konsep utama dalam 

pembelajaran seni rupa mencakup pemahaman tentang elemen dasar seni, yaitu garis, bentuk, 

warna, tekstur, ruang, dan nilai. Kegiatan stencil print memungkinkan anak untuk mengenal 

dan mempraktikkan elemen-elemen dasar tersebut melalui kegiatan mencetak pola dan 

memadukan warna (Prayogi & Rakhman, 2024). 

 Dengan demikian, seni rupa tidak hanya mengasah keterampilan motorik anak, tetapi juga 

membangun kepercayaan diri dan kemandirian dalam berkarya. Melalui kegiatan seni rupa, 

anak-anak dapat belajar mengomunikasikan perasaan dan gagasan mereka secara visual tanpa 

harus terbatas pada kemampuan verbal. Peneliti berpendapat bahwa seni rupa memberikan 

ruang kebebasan bagi anak untuk mengeksplorasi dunianya secara kreatif. 

 Alat bantu visual grafis secara efektif meningkatkan koordinasi, kontrol, dan integrasi 

keterampilan visual dan motorik halus anak usia 5-6 tahun (Lo & Wang, 2024) . Sementara 

itu, Noyat dalam penelitiannya tentang pendidikan seni berbasis museum mengungkapkan 

bahwa pengalaman visual yang kaya melalui karya seni, patung, dan objek bersejarah 

memperkaya pengalaman visual anak dan membantu mereka mengenal berbagai bentuk, 

warna, serta komposisi artistik (Noyat, 2025). Aktivitas seni seperti mewarnai secara 

signifikan mengasah kontrol motorik halus anak melalui penggunaan alat tulis (Hasanah dkk., 

2025)  

14
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  Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 24 Juli 2024 di RA Darul 

Ikhlas, ditemukan bahwa dari 10 anak kelompok B, sebagian besar masih tergolong belum 

berkembang dalam kemampuan mengemukakan ide secara mandiri dalam berkarya seni rupa. 

Peneliti mengamati bahwa guru lebih berfokus pada pengembangan kemampuan akademik 

seperti bahasa, berhitung, dan menulis, sementara metode yang digunakan hanya pemberian 

tugas. Media yang digunakan dalam mengembangkan seni hanya terbatas pada lembar kerja 

anak dan majalah, sehingga anak cenderung pasif, kurang kreatif, dan kurang mandiri . 

Rahmayanti juga menemukan permasalahan serupa di RA Nurul Amal, di mana guru hanya 

terfokus pada kegiatan mewarnai atau menggambar sehingga anak kurang tertarik pada 

aktivitas seni lainnya (Ismi Rahmayanti dkk., 2022). Dengan demikian, terdapat kesenjangan 

antara tuntutan kurikulum dan praktik pembelajaran yang terjadi di lapangan. 

 

  Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru kelas B di 

RA Darul Ikhlas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan seni rupa yang dilaksanakan 

selama ini belum bervariasi, hanya terbatas pada kegiatan menggambar, mewarnai, melipat, 

mencetak, dan kolase. Informasi penting lainnya adalah bahwa teknik stencil print belum 

pernah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran seni rupa di sekolah tersebut. Tekni stencil 

print merupakan kegiatan mencetak dengan acuan berlubang yang efektif untuk 

mengembangkan motorik halus anak usia dini, karena kegiatan ini merangsang koordinasi 

gerakan jari-jari tangan dalam aktivitas mencetak (Nia Andriani & Yofita Sandra, 2024) . 

Berdasarkan temuan ini, peneliti berpendapat bahwa perlu dilakukan inovasi pembelajaran 

melalui teknik yang lebih bervariasi untuk mengembangkan keterampilan seni rupa anak usia 

dini. 

   

 Stencil print merupakan kegiatan mencetak dengan menggunakan acuan cetak yang 

berlubang-lubang, sehingga pewarna atau tinta akan meresap melalui lubang tersebut dan 

membentuk gambar (Syafitri Utari & Khotimah, 2022). Kegiatan ini dapat diterapkan pada 

anak usia dini dengan penyederhanaan alat dan bahan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak, misalnya menggunakan kertas yang sudah dilubangi untuk menghasilkan 

gambar . Stencil print termasuk dalam seni grafis yang sederhana dan dapat dimasukkan ke 

dalam teknik cetak saring, karena tidak memerlukan proses pengafrudukan yang rumit 

sehingga aman dan mudah dilakukan oleh anak-anak (Adi, 2024) .  

2
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 Stencil print merupakan salah satu dari empat teknik utama seni cetak (printmaking), 

yaitu relief, intaglio, planography, dan stencil. Teknik stencil bekerja dengan cara memotong 

bentuk pada kertas, karton, atau plastik, kemudian meletakkannya di atas permukaan dan 

mengecat atau mencetak di atasnya (Durham University Art Collection, 2024). Peneliti 

berkeyakinan bahwa teknik ini mudah diadaptasi untuk anak usia dini karena alat dan 

bahannya sederhana serta aman digunakan. 

 Teknik ini berusaha menggabungkan kemampuan teknik manual dengan ketelitian, 

sehingga memacu otak untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif pada anak (Adi, 

2024).  Sementara itu, penelitian Yeni (2023) menunjukkan bahwa efektivitas stencil 

print berada dalam kategori kuat dengan nilai effect size 1,60 dalam mengembangkan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun (Yulia Pratiwi & Yeni, 2023).  

 Penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan printmaking (seni cetak) mendukung 

koordinasi motorik halus, pemikiran kreatif, dan pembelajaran eksperiensial pada anak usia 

dini (Jun dkk., 2024). Berdasarkan kajian teori dan temuan lapangan, peneliti menyimpulkan 

bahwa penerapan teknik stencil print berpotensi menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

kurang berkembangnya seni rupa pada anak kelompok B di RA Darul Ikhlas. 

  Berdasarkan kajian teori dan temuan lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa 

penerapan teknik stencil print berpotensi menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

kurang berkembangnya seni rupa pada anak kelompok B di RA .Teknik stencil print 

termasuk kegiatan yang dapat mengembangkan seni rupa dengan menggunakan alat acuan 

yang berlubang sehingga dapat menghasilkan suatu gambar. Menurut Pratiwi media stencil 

print sangat cocok diberikan kepada anak usia 5-6 tahun untuk mengefektifkan kemampuan 

motorik halus serta Budiwirman menyatakan bahwa tujuan kegiatan mencetak adalah untuk 

mengembangkan daya kreativitas anak, agar anak tahu dan cakap dalam menciptakan karya 

seni rupa (Yulia Pratiwi & Yeni, 2023). Berdasarkan kajian teori dan temuan lapangan, 

peneliti menyimpulkan bahwa penerapan teknik stencil print berpotensi menjadi solusi untuk 

mengatasi permasalahan kurang berkembangnya seni rupa pada anak kelompok B di RA 

Darul Ikhlas. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Darul Ikhlas Kecamatan Lubuk Pakam, Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan 15 sampel anak 

kelompok B3 RA Darul Ikhlas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

2
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jenis pre-eksperimen yang ditandai dengan tidak adanya kelompok kontrol dan hanya 

melibatkan satu kelompok eksperimen (Maisarah dkk., 2021). Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling dimana peneliti memilih anak kelompok B3 sebagai 

sampel penelitian dengan pertimbangan: (1) hasil observasi awal menunjukkan kelompok 

B3 memiliki tingkat perkembangan keterampilan seni rupa yang paling rendah 

dibandingkan kelompok lainnya, (2) guru kelas B3 bersedia berkolaborasi secara intensif 

selama proses penelitian, dan (3) jumlah anak yang lebih sedikit (15 anak) memudahkan 

pengawasan dan pendampingan selama perlakuan. Populasi penelitian yaitu seluruh anak 

kelompok B di RA Darul Ikhlas dengan jumlah 45 orang. 

Tabel 1 Gambaran Umum Pelaksanaan Penelitian 

O1 X O2 
Pre-test Perlakuan Post-test 

Keterangan: 
O1 : Skor pre-test (kemampuan keterampilan seni rupa anak sebelum diberikan 
perlakuan) 

X : Perlakuan (penerapan teknik stencil print) 

O2 : Skor post-test (kemampuan keterampilan seni rupa anak setelah diberikan 
perlakuan) 

 Teknik pengumpulan data untuk penelitian adalah pre-test dan post-test disertai 
dengan observasi dan dokumentasi (Munika dkk., 2024). Instrumen yang digunakan 
berupa lembar observasi dengan indikator: (1) membuat karya seni sesuai kreativitasnya, 
(2) mengkreasi warna dalam gambar dan memberi penjelasannya, serta (3) 
mengapresiasikan hasil karya seni (Mutiara Rahmadani dkk., 2024; Purba dkk., 2021) . 
Teknik analisis data menggunakan tahap uji normalitas data yang menggunakan Shapiro-
Wilk yang cocok digunakan untuk sampel penelitian yang berukuran kecil (n < 50). 
Kemudian penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test yaitu merupakan sebuah 
uji-t sampel berpasangan yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua pengukuran 
dari subjek yang sama menggunakan proses pre-test dan post-test (Syahdia, 2025)  dengan 
ketentuan taraf signifikansi pada uji-t sampel berpasangan yaitu 5% (α = 0,05). Peneliti 
juga menggunakan SPSS versi 25 aplikasi Windows (Sit dkk., 2021).  

Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen 

No. Indikator Aspek yang diamati 
1. Membuat karya seni sesuai 

kreativitasnya 
1. Anak mampu memilih pola 

gambar yang sesuai dengan tema 
2. Anak mampu membentuk objek 

gambar sesuai dengan tema 
3. Anak mampu memberikan nama 

pada gambar yang ia buat 
4. Anak mampu 

1

1

1

1
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menggunakan stencil dengan 
mandiri dan benar 

5. Anak mampu menghasilkan 
gambar melalui stencil 

2. Mengkreasi warna dalam 
gambar dan memberi 

penjelasannya 

1. Anak mampu menyebutkan 
warna-warna yang akan 
digunakan 

2. Anak mampu mengaplikasikan 
warna dasar dengan rapi pada 
bidang gambar 

3. Anak mampu berkreasi dengan 
berbagai macam warna saat 
kegiatan stencil print 

4. Anak mampu mewarnai gambar 
sesuai warna dengan tema 

5. Anak mampu menggunakan alat 
mewarnai (spon) dengan benar 

3. Mengapresiasikan hasil 
karya seni 

1. Anak mampu menggunakan 
berbagai media untuk 
menciptakan hasil karya seni 

2. Anak mampu menunjukkan hasil 
karya dari teknik stencil print 

3. Anak mampu menjelaskan dengan 
kata-kata alasan pemilihan pola 
gambar dan warna 

4. Anak mampu menghargai hasil 
karya temannya 

5. Anak mampu menghasilkan karya 
seni yang berbeda dari temannya 

 

C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Temuan 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Darul Ikhlas Kecamatan Lubuk Pakam pada 

semester genap tahun ajaran 2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis pre-eksperimen desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian adalah 15 anak 

kelompok B3. Sebelum diberikan perlakuan, anak diberikan tes awal (pretest) untuk menilai 

kemampuan seni rupa awal mereka. Hasil pretest ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Hasil Pretest Anak 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

15 15 25 20,00 2,803 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata (mean) pretest adalah 20,00 dengan 

simpangan baku 2,803, nilai minimum 15 dan maksimum 25. Seluruh 15 anak (100%) 

berada pada kategori Belum Berkembang (BB). Berikut ini adalah tabel data hasil 

rekapitulasi posttest pada penelitian ini: 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

Mean 20,00 50,27 

Minimum 15 44 

Maximum 25 58 

Std. Deviation 2,803 3,882 

Varians 7,857 15,067 

 

Berdasarkan data statistik deskriptif yang disajikan pada tabel di atas, terlihat adanya 

peningkatan signifikan pengaruh teknik stencil print terhadap seni rupa anak usia dini antara 

hasil pretest dan posttest. Pada tahap pretest, nilai mean sebesar 20,00, sementara pada 

tahap posttest, nilai mean meningkat menjadi 50,27. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

setelah dilakukan intervensi atau proses pembelajaran dengan teknik stencil print, terdapat 

pengaruh terhadap seni rupa anak yang signifikan. 

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi normal sebagai 

prasyarat untuk melakukan uji-t sampel berpasangan. Berikut adalah data tabel hasil uji 

normalitas dan uji-t: 

Tabel 4. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Variabel Statistic df Sig. Keterangan 

Pretest 0,896 15 0,082 Normal 

Posttest 0,947 15 0,475 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pretest adalah 0,082 > 0,05 

dan posttest 0,475 > 0,05, sehingga data tersebut berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Paired Sample t-Test 

Pair Mean Std. t df Sig. (2-

1

1

1
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Deviation tailed) 

Pretest - Posttest -30,267 3,432 -34,152 14 0,000 

 

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari uji-t sampel 

berpasangan dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest dalam kelompok yang sama. Nilai taraf signifikansi yang 

digunakan yaitu 5% (α = 0,05). Nilai t hitung yang diperoleh adalah -34,152 dengan df 14 

dan nilai p 0,000 (p < 0,05), maka disimpulkan terdapat pengaruh signifikan teknik stencil 

print terhadap perkembangan seni rupa anak usia dini, yang artinya hasil yang terjadi ini 

tidak secara kebetulan melainkan berdasarkan data secara statistik. 

 

2. Pembahasan 

Keterampilan seni rupa pada anak usia dini merupakan kemampuan anak dalam 

menciptakan karya seni melalui ekspresi kreativitas, eksplorasi warna, pembentukan objek, 

serta apresiasi terhadap karya seni,  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik stencil 

print berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan seni rupa anak kelompok B 

di RA Darul Ikhlas Kecamatan Lubuk Pakam. Hasil penelitian ini didukung oleh teori 

perkembangan seni anak yang dikemukakan oleh Viktor Lowenfeld dan W. Lambert Brittain. 

menyatakan bahwa anak usia 4-7 tahun berada pada tahap preschematic (pra-skema), yaitu 

tahap dimana anak mulai membuat representasi visual dari objek-objek di sekitarnya 

meskipun bentuknya belum proporsional, dan anak mulai menemukan hubungan antara 

bentuk, warna, serta makna. Dalam konteks teknik stencil print, teori ini menjelaskan bahwa 

kegiatan mencetak membantu anak melewati hambatan teknis yang sering membuat frustrasi, 

sehingga anak dapat fokus pada aspek kreatif seperti pemilihan warna dan komposisi 

(Lowenfeld & Brittain, 1987). 

Keterampilan seni rupa pada anak usia dini mengacu pada kemampuan anak dalam 

menciptakan karya seni melalui ekspresi kreativitas, eksplorasi warna, pembentukan objek, 

serta apresiasi terhadap karya seni. Keterampilan ini mencakup aspek-aspek seperti 

kemampuan memilih pola gambar yang sesuai dengan tema, kemampuan membentuk objek 

gambar, kemampuan menggunakan alat cetak dengan mandiri, kemampuan mengaplikasikan 

warna dengan rapi, serta kemampuan mengapresiasikan hasil karya seni diri sendiri dan 

teman. Keterampilan seni rupa penting dikembangkan sejak usia dini karena berperan dalam 

1

1
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menstimulasi perkembangan motorik halus, kreativitas, kemampuan berpikir simbolik, serta 

kepercayaan diri anak (Lowenfeld & Brittain, 1987) 

   Pada anak-anak, jika mereka kurang mendapatkan pengalaman dalam kegiatan seni 

rupa yang bermakna, hal itu tentu akan memengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengekspresikan ide dan perasaan melalui karya seni, serta menghambat perkembangan 

kreativitas dan imajinasi mereka. Oleh karena sebab itu, kemampuan anak usia dini dalam 

mengembangkan keterampilan seni rupa penting untuk dikembangkan dengan baik dan tepat. 

Keterampilan seni rupa pada anak merupakan bentuk kepemahaman anak dalam membangun 

representasi visual dari objek-objek di sekitarnya, serta kemampuan menuangkan ide dan 

imajinasi ke dalam bentuk karya seni yang estetis. 

 Selain itu, teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget juga mendukung temuan ini. 

Piaget menjelaskan bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional 

(preoperational stage), dimana anak mulai mengembangkan fungsi simbolik (symbolic 

function), yaitu kemampuan untuk menggunakan simbol, gambar, atau kata untuk mewakili 

objek yang tidak hadir secara fisik. Dalam kegiatan teknik stencil print, fungsi simbolik anak 

terlihat ketika mereka menggunakan pola cetakan sebagai simbol untuk mewakili objek 

tertentu. Misalnya, ketika anak mencetak pola lingkaran, mereka dapat menyebutnya sebagai 

matahari atau roda, dan ketika mencetak pola daun, mereka mengaitkannya dengan pohon 

atau alam. Anak juga menggunakan warna sebagai simbol ekspresi perasaan dan ide mereka, 

seperti warna merah untuk semangat atau warna biru untuk ketenangan (Pieget, 1962) . 

 Setelah Jean Pieget hasil penelitian ini juga didukung oleh teori sociocultural dari Lev 

Vygotsky yang  menekankan pentingnya interaksi sosial dan bimbingan orang dewasa dalam 

proses belajar anak melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding 

(VYGOTSKY, 1978). Dalam penelitian ini, pada saat pretest anak-anak berada pada tingkat 

perkembangan aktual yang masih rendah (rata-rata 20,00). Setelah 

diberikan scaffolding berupa bimbingan dari peneliti dan guru dalam menggunakan 

teknik stencil print, anak-anak mencapai tingkat perkembangan potensial yang lebih tinggi 

(rata-rata 50,27). Scaffolding diimplementasikan melalui demonstrasi cara 

menggunakan stencil dan spon, bimbingan dalam memilih pola yang sesuai dengan tema, 

bantuan teknis saat anak mengalami kesulitan mencetak, serta pengurangan bantuan secara 

bertahap sehingga anak mampu bereksperimen secara mandiri 

    Penelitian oleh Webster yang diterbitkan di BMC Pediatrics membuktikan bahwa 
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penggunaan stensil di area bermain anak prasekolah efektif meningkatkan keterampilan 

lokomotor dan koordinasi gerak anak. Dalam uji coba terkontrol secara acak pada 51 anak 

usia 4,3 tahun, ditemukan bahwa anak-anak yang menggunakan stensil mengalami 

peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik. Lebih lanjut, para guru melaporkan 

bahwa anak-anak mulai menggabungkan konsep warna dan bentuk saat bermain dengan 

stensil, serta menunjukkan inisiatif dalam menciptakan permainan sendiri (Webster dkk., 

2023).  

    Keterampilan seni rupa mencakup kemampuan seperti memilih pola gambar yang 

sesuai, membentuk objek melalui cetakan, mengaplikasikan warna secara rapi, dan 

mengapresiasi karya seni. Keterampilan ini penting dikembangkan sejak usia dini karena 

membentuk fondasi bagi pengembangan kreativitas, estetika, dan kepercayaan diri anak di 

masa depan. Guru dan orang tua dapat merangsang keterampilan seni rupa ini melalui 

berbagai cara, seperti menyediakan berbagai media dan alat cetak, memberikan kebebasan 

bereksplorasi, serta mengapresiasi setiap hasil karya anak. Mengenai kegiatan mencetak yang 

baik ialah suatu bentuk aktivitas seni yang melibatkan koordinasi tangan-mata, kontrol 

motorik halus, serta pemahaman tentang hubungan sebab-akibat antara gerakan mencetak 

dengan hasil pola yang terbentuk. Keterampilan seni rupa pada anak merupakan kemampuan 

anak untuk menciptakan karya seni yang orisinal dan bermakna, seperti membuat cetakan, 

memadukan warna, serta menceritakan karyanya kepada orang lain.  

  Kombinasi latihan akurasi dan aktivitas seni visual dapat mengoptimalkan koordinasi 

motorik halus, perhatian selektif, dan waktu reaksi anak, yang semuanya terlibat dalam 

kegiatan stencil print (Frikha & Alharbi, 2023) . Pandangan guru PAUD terhadap pendidikan 

seni visual menemukan bahwa guru-guru meyakini kegiatan seni visual berdampak positif 

pada perkembangan anak usia dini, terutama dalam hal kepercayaan diri dan ekspresi diri 

(Vasilaki, 2024). Hatzigianni, Stevenson, Falloon, Bower, dan Forbes (2021) dalam penelitian 

tentang design thinking anak di ruang kreatif menemukan bahwa anak-anak yang diberi 

kesempatan bereksperimen dengan berbagai alat dan bahan menunjukkan peningkatan dalam 

pemecahan masalah dan kreativitas (Hatzigianni dkk., 2021).     
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Bedasarkan hasi penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

teknik stencil print memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan seni rupa anak 

usia dini. Penggunaan teknik ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga anak menjadi lebih mengeksplorasikan ide dan 

kreativitasnya. Melalui kegiatan stencil print, anak memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung yang mendorong keterlibatan aktif dalam proses berkarya. Hal ini berdampak pada 

mengembangkan kemampuan anak dalam mengkreasi bentuk, memadukan warna serta 

mengapresiasi hasil karya. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung perkembangan motorik 

halus, kreativitas dan rasa percaya diri anak dalam menghasilkan karya yang beragam. 

Dengan demikian, teknik stencil print dapat dijaikan sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan aspek seni rupa anak usia dini secara 

lebih optimal dan bermakna. 

2. Saran 

Guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

inovatif, khususnya dalam kegiatan seni rupa seperti penerapaan teknik stencil print agar 

dapat mengembangkan kreativitas dan keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran dan 

mendukung penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan seni, serta 

mmebrikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan aspek seni dalam proses pembelajaran 

anak usia dini. 
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